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ABSTRAK 

Maratul Azizah (91911407133002) Pengaruh Jenis Naungan Terhadap 

Kesuburan Tanah Dan Hasil Pada Perkebunan Kakao Milik Petani Di 

Desa Lape, dibawah bimbingan Abdul Rahim Saleh dan Andri Amaliel 

Managanta  

 

Kakao salah satu komoditas pertanian yang berperan penting 
dalam perekonomian Indonesia. Saat ini kakao menempati urutan 
komoditas perkebunan penghasil devisa ketiga terbesar setelah kelapa 
sawit dan karet. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai 
jenis naungan terhadap kesuburan tanah dan hasil kakao milik petani di 
Desa Lape. Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Lape Kecamatan 
Poso Pesisir, Kabupaten Poso Sulawesi Tengah. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode deskriptif dengan perlakuan sebagai 
berikut:Kakao + Monokultur, Kakao + Kemiri, Kakao + Alpukat dan Kakao 
+ Durian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada sistem Kakao-Kemiri 
dan Kakao-Alpukat meningkatkan ukuran pori lebih tinggi menyebabkan 
kadar air tersedia lebih rendah. Kandungan C-organik pada lahan Kakao-
Kemiri dan Kakao Alpukat berada pada kadar yang tinggi mendorong 
ketersediaan hara makro untuk tanaman. Dengan dukungan sifat fisik dan 
sifat kimia tanah yang lebih baik pada Kakao-Kemiri mendorong hasil 
berat kering biji menjadi lebih baik. 

 
Kata kunci : Naungan, Kakao, Kesuburan tanah, Sistem tanam 
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ABSTRACT 

Maratul Azizah (91911407133002) The Effect of Shade Types on Soil 

Fertility and Yields on Cocoa Plantations in Lape Village, 

Supervised by Abdul Rahim Saleh and Andri Amaliel Managanta 

Cocoa is one of the agricultural commodities that plays an important 
role in the Indonesian economy. Currently, cocoa is the third largest 
foreign exchange producing plantation commodity after palm oil and 
rubber. The aim of this research is to find out various types of influence 
on soil fertility and cocoa yields owned by farmers in Lape Village. This 
research was carried out in Lape Village, Poso Pesisir SubDistrict, Poso 
Regency, Central Sulawesi. This research was carried out using a 
descriptive method with the following treatments: Cocoa + Monoculture, 
Cocoa + Candlenut, Cocoa + Avocado and Cocoa + Durian. The 
research results showed that in the Cocoa-Candlenut and Cocoa-
Avocado systems the increase in pore size was higher, causing the 
available water content to be lower. The organic C content in Cocoa- 
Candlenut and Cocoa-Avocado fields is at high levels, encouraging the 
availability of macronutrients for plants. With the support of better 
physical and chemical properties of the soil in Cocoa-Candlenut, the dry 
weight of the beans will be better. 

Keywords : Shade, Cocoa, Soil Fertility, Planting System 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kakao salah satu komoditas pertanian yang berperan penting 

dalam perekonomian Indonesia. Saat ini kakao menempati urutan 

komoditas perkebunan penghasil devisa ketiga terbesar setelah kelapa 

sawit dan karet (Managanta, Sumardjo, Sadono, dan Tjitropranoto, 2019), 

dengan nilai ekspor kakao sebesar 1,2 U$ pada tahun 2020. Total 

produksi kakao Indonesia pada tahun 2021 mencapai 706.500 ton dengan 

luas areal 1,48 juta ha. Jumlah ini turun 0,97% dibandingkan tahun 2020 

sebesar 713.400 ton dengan luas areal 1,53 juta ha (BPS, 2021). Provinsi 

Sulawesi Tengah menjadi sentra produksi kakao dan saat ini dapat 

memproduksi 128 ribu ton pada tahun 2019 dan menurun menjadi 127 

ribu ton (BPS, 2021) 

Penurunan produksi kakao disebabkan oleh serangan hama 

penyakit dan degredasi tanah (Masfia dan Rahmadi, 2013; Rubiyo dan 

Siswanto, 2012). Produksi kakao menurun dipengaruhi oleh faktor  

lingkungan dan pengolahan tanah, faktor lingkungan dan teknik budidaya 

pemangkasan salah satu teknik yang penting bagi kakao untuk 

memengaruhi pertumbuhan dan produksi kakao (Baihaqi dkk, 2015; 

Liyanda dkk., 2013). Produksi kakao ditentukan oleh input hara yang 

bekelanjutan. Hara tanah yang diserap dan diangkut pada saat panen 

perlu diganti kembali, penanaman terus-menerus dapat menurunkan 

kesuburan tanah (Hartemink, 2005). Ketersediaan unsur hara menjadi 
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penting bagi tanaman dalam proses pertumbuhan. Untuk 

mempertahankan ketersediaan unsur hara diperlukan pohon naungan. 

Ketersediaan naungan mampu menjaga ketersedian nutrisi dan 

kesuburan tanah (Yamani, 2010; Hobbie, 2015).    

Naungan juga berperan  untuk mengatur intensitas cahaya 

matahari langsung ke tanaman (Anni dkk, 2013). Naungan berfungsi untuk 

mengikat kualitas tanah sehingga tersedia unsur hara dari serasah dan 

dekomposisi yang memiliki jumlah seimbang yang berpengaruh pada 

pertumbuhan dan produksi kakao yang optimum (Gattward dkk., 2012; 

Asigbaase dkk.,2021). Disisi lain penambahan pohon naungan berfungsi 

dalam menyediakan iklim mikro pada tanaman dan menstabilkan suhu 

dipermukaan tanah. Keberadaan pohon naungan dapat mempertahankan 

kelembaban permukaan tanah dan memiliki peran utama terhadap 

produksi yang diperkuat dan membantu konversi musuh alami dengan 

menyediakan perlindungan, nectar, pollen, dan inang alternatif bagi 

musuh alami  (Alemu, 2015; Assefa dan Gobena, 2019). Jenis naungan 

yang digunakan adalah tanaman kemiri, alpukat dan durian. 

Tanaman Kemiri termasuk dalam tanaman rempah  dan 

mengahasilkan bahan-bahan industri, kayu kemiri juga digunakan untuk 

pembuatan papan mal bangunan dan peti  kemas (Ismail, 2019). Durian 

mempunyai nilai jual yang tinggi, yang mempunyai rasa yang lezat dan 

nikmat dan juga memiliki berbagai nutrisi seperti vitamin B,C,E dan zat 

besi yang bermanfaat untuk kesehatan manusia (Rohman dkk., 2018). 
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Alpukat dapat tumbuh dan berkembang baik pada iklim tropis (Hazra dkk, 

2022) 

 Prawato (2012) menunjukkan pada pola tanam kakao-jati 

tersimpan karbon sebesar 400%, selama musim kemarau berpotensi 

mengembalikan hara atas dasar peluang kompetisi hara yang rendah, 

tanaman jati mempunyai prospek baik untuk diusahakan didalam kebun 

kakao sebagai tanaman pengkonservasi terhadap lingkungan. Pola tanam 

dapat meningkatkan jumlah produksi dan  penggunaan lahan yang efektif 

dalam beberapa tanaman yang ditanam dan sumber daya yang tersedia 

selama pada musim tanam  (Gascho, 2001).  Nirwan (2007) menunjukkan 

bahwa tanaman daun dewa yang tumbuh dengan kondisi ternaung 

menghasilkan daun yang lebih besar dan halus, pada kondisi ternaung 

tanaman daun dewa mengalami perubahan adaptasi yang membuat 

perbedaan kandungan pigmen fotosintetik dan peningkatan luas daun. 

Sedangkan pada kondisi tanpa naungan menghasilkan daun yang keras 

yang disebabkan pengurangan lapisan palisade dari sel mesofil. 

Penelitian ini akan mempelajari tentang Pengaruh Jenis Naungan Teradap 

Kesuburan Tanah dan Hasil pada Perkebunan Kakako Milik Petani di 

Desa Lape.  

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui berbagai jenis 

naungan terhadap kesuburan tanah dan hasil kakao milik petani di Desa 

Lape. 
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Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini untuk mendapatkan informasi mengenai 

pengaruh jenis naungan kemiri, naungan alpukat dan naungan durian 

terhadap kesubuan tanah dan hasil pada perkebunan kakao milik petani di 

Desa Lape.  
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